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Abstract. Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia merupa- | Informasi Artikel :
kan salah satu bentuk Inovasi untuk merencanakan pembelajaran dan | Artikel diterima 18 Desember
meningkatkan kualitas mutu pendidikan lulusan siswa yang lebih maju | 2021
dan optimal. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan mem- | perbaikan 15 Januari 2022
bandingkan tujuan dan materi kurikulum PAUD Tahun 1994-2013. Diterbitkan 28 Februari 2022
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pen- Terbit Online 28 Februari 2022
dekatan studi pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan cara men- eroit Online coruart
cari sebanyak-banyaknya informasi terkait inovasi kurikulum dalam
aspek tujuan dan manfaat kurikulum dan kurikulum PAUD mulai dari
kurikulum tahun 1994 sampai dengan tahun 2013. Analisis data yang
digunakan adalah analisis model interaktif Miles dan Huberman. Taha-
pan analisis data terdiri dari data collection, data reduction, data disply,
dan data verification. Hasil penelitian yaitu adanya perbaikan dan pem-
benahan dalam kurikulum dari setiap kurikulum-kurikulum yang ada
sebelumnya apabila ditinjau dari aspek tujuan dan materi kurikulum.
Kurikulum yang sangat jelas telihat mengalami inovasi yaitu pada ku-
rikulum tahun 2004. Melakukan pembandingan tujuan dan materi ku-
rikulum PAUD, diharapkan dapat berguna bagi lembaga PAUD untuk
melakukan inovasi kurikulum lembaga PAUD sendiri.

Kata Kkunci: Curriculum Inno-
vation, Curriculum Goals, Cur-
riculum Materials, PAUD.

A. PENDAHULUAN

Proses tahapan dalam melaksanakan

harus mengacu pada kurikulum sekolah.
Senada dengan (Rifai, 2018, p. 2) yang

pendidikan di Indonesia dimulai dari  mengungkapkan kurikulum terdiri dari

tahap perencanaan yang biasa  tujuan, isi materi pelajaran, metode dan
dirumuskan dalam kurikulum  strategi yang disusun sebagai arah dalam
pendidikan. Kurikulum pendidikan  kegiatan belajar dan mengajar guru.

adalah perencanaan yang disusun oleh  Kegiatan @~ KBM  diawali  dengan

lembaga pendidikan untuk dijadikan
acuan pembelajaran bagi setiap warga
sekolah berisi tujuan pendidikan, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan
semua hal yang akan direncanakan,

dilaksanakan, dinilai, dan di evaluasi
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perencanaan, pelaksanaan, dan diakhiri
dengan penilaian/evaluasi.

Kurikulum di lembaga pendidikan, di
mulai  dari  kurikulum  lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
hingga kurikulum di Perguruan Tinggi.
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Kurikulum di PAUD telah melakukan
perubahan atau inovasi beberapa kali.
Mulai dari tahun 1964 sampai dengan
kurikulum sekarang yaitu tahun 2013.
Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, = pemerintah ~ memberikan
kesempatan yang luas bagi lembaga-
lembaga PAUD untuk menyusun dan
mengembangkan kurikulumnya sendiri,
namun tetap mengacu pada standar
nasional atau mengacu pada standar
kurikulum  internasional.  Kurikulum
yang dikembangkan dapat menyesuaikan
dengan tempat dan budaya masyarakat,
karakteristik siswa,
sekolah lainnya (Ndeot, 2019, p. 31).

Pengembangan

dan kepentingan

kurikulum di
sekolah yang mengacu pada kurikulum
nasional hendaknya dilakukan analisis
terlebih dahulu dengan cara menyelektif
setiap bahan yang akan di ambil untuk
dijadikan kurikulum sekolah. Untuk itu,
upaya  sekolah
membandingkan  kurikulum-kurikulum
PAUD yang ada di Indonesia baik dari

aspek tujuan, materi kurikulum, strategi

diperlukan untuk

impelementasi, dan penilaian
pembelajaran di PAUD.
Penelitian ini membatasi

pembahasan yang hanya menganalisis
kurikulum PAUD sejak tahun 1994

sampai dengan kurikulum tahun 2013
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perspektif aspek tujuan dan materi

kurikulum PAUD. Tujuan penulisan ini

yaitu untuk mengetahui dan
membandingkan tujuan dan materi
kurikulum PAUD Tahun 1994-2013.
Dengan melakukan
pembandingan kurikulum PAUD
diharapkan  penulisan ini  menjadi

manfaat bagi lembaga PAUD yang ingin
menyusun kurikulum sekolah dengan
tetap mengacu pada kurikulum nasional
dan dapat melakukan inovasi kurikulum
yang disesuaikan pula dengan situasi dan
kondisi lingkungan lembaga PAUD itu
sendiri.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi (Fitrah &
Luthfiyah, 2017) penelitian kualitatif

pustaka. Menurut
diartikan sebagai proses penelitian yang

mulai dari awal penelitian hingga
memperoleh kesimpulan tersusun dalam
suatu laporan secara dekskriptif baik data
yang diperoleh dari perkataan seseorang
secara lisan maupun secara tertulis.
Informasi yang dicermati adalah data-
data yang berhubungan dengan kualitas,
nilai, dan makna dari sebuah peristiwa
yang sebenarnya. Sehingga peneliti akan
mengumpulkan data yang didapatkan
dari sumber kajian tulisan seperti buku,
literatur

jurnal, dan lainnya untuk
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memperoleh data yang akurat terkait
inovasi kurikulum aspek tujuan dan
kurikulum PAUD mulai dari
kurikulum 1994 sampai kurikulum 2013.

Data yang

kemudian akan dianalisis dengan analisis

materi

telah  dikumpulkan

interaktif Miles dan Huberman. Tahapan

analisis data ini terdiri dari data
collection (pengumpulan data), data
reduction (reduksi data), data disply
(data display), dan data verification
(kesimpulan/verivikasi data) (Suwendra,
2018). Data yang dikumpulkan dari studi
literatur yang terkait inovasi kurikulum
aspek tujuan dan materi kurikulum
PAUD sejak kurikulum tahun 1994
kemudian akan direduksi dengan cara
menggolongkan, dan memilih data yang
paling utama/penting. Selajutnya data
akan disajikan (display) yaitu menyusun,
mengorganisasikan setiap informasi/data
yang didapatkan dalam sistematika yang
terurut agar pola antar hubungan dapat
mudah dipahami. Tahap terakhir yaitu
data yang sudah dikumpulkan, kemudian
di pilih-pilih  dan

sistematika urutan yang benar akan

disusun dalam

memudahkan penulis dalam menarik

kesimpulan. ~ Penarikan  kesimpuan
bertujuan agar memudahkan pembaca
untuk memahami suluruh pembahasan

secara singkat, padat, dan jelas.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Inovasi Kurikulum
Inovasi adalah suatu upaya seseorang

yang

berbeda atau mengkolaborasikan sesuatu
yang telah ada lebih
dikembangkan lagi menjadi sesuatu yang
berbeda.

mengacu

menciptakan  sesuatu  sesuatu

kemudian

pada
kata

Inovasi umumnya

pada memperbarui,
mengubah, baik proses ataupun produk,
serta cara dalam melakukan sesuatu
sehingga lebih efektif dan efisien. Hills,
Gerald mengungkapkan bahwa inovasi
diartikan sebagai ide, penerapan, dan

oleh
juga
diartikan sebagai keterampilan seseorang

obyek yang dianggap Dbaru

seseorang. Kemudian inovasi

dalam berkreasi, dapat memecahkan

permasalahan, = kemampuan  dalam
memperbaiki dan
kehidupan (Fatimah, 2021).

Kurikulum pendidikan juga perlu di

memperkaya

inovasi agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan dunia pendidikan dan
tekhnologi yang semakin maju. Inovasi
kurikulum

merupakan  kemampuan

seseorang dalam melakukan

pembaharuan dan menemukan ide baru
terkait lama

kurikulum menjadi

yang
pembaharuan

kurikulum  baru.  Seseorang

berinovasi dalam

untuk

yang

kurikulum  dengan  tujuan

menyelenggarakan  pendidikan
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dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan

Inovasi kurikulum tidak hanya dilakukan

sebelumnya.

sekali tetapi selalu di nilai ketercapaian
setiap aspek kurikulum yang di ubah.
Dengan melakukan penilaian kurikulum
dan melakukan inovasi, diharapkan dapat
memperoleh perkembangan anak dalam
proses pendidikannya selalu meningkat
seiringan dengan perubahan nilai-nilai
dan budaya masyarakat setiap pergantian
siswa baru (Bahri, 2020).
Kegiatan-kegiatan anak saat belajar
disusun dalam perencanaan pendidikan
atau kurikulum secara detail beserta
Dalam

tujuan yang ingin dicapai.

perkembangan dunia pendidikan,
kurikulum dapat disesuaikan dengan
kondisi dan perubahan. Kurikulum
seyogyanya bersifat dinamis, mengikuti
perubahan yang terjadi di masyarakat
(Fatimah, 2021).

Tujuan Inovasi Kurikulum

Tujuan dilakukannya inovasi
kurikulum yaitu untuk menemukan
solusi terhadap masalah yang ditemukan
sebelumnya. Selain itu inovasi kurikulum
yang dilakukan harus selalu berkembang
mengikuti masa, maka dari itu kurikulum
pasti akan mengalami pergantian setiap
saat  dibutuhkan,

sehingga  setiap

komponen dari kurikulum mengalami
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perbaikan dari kurikulum sebelumya
(Firdasari, 2021, p. 1).
Kurikulum menjadi inti sebuah
lembaga pendidikan. Kurikulum yang
tepat akan mengarah pada pembelajaran
dengan kegiatan yang terintegrasi dan
holistik yang akan bermuara pada visi
dan misi lembaga yang dicanangkan.
Artinya pengembangan kurikulum yang
inovatif, visioner, dan berwawasan ke

depan (prospektif) sangatlah penting.

Pemerintah telah menyusun arahan
kurikulum  PAUD  agar  standar
pembelajaran PAUD dengan standar

mutu minimal dapat tercapai (Lutfia,
2021, p. 6).

Perkembangan Kurikulum PAUD

Perkembangan kurikulum di
Indonesia ini mulai pada tahun 1947
saat ini tahun 2013(Wiranti,
Yusnita, Saadah,
Rokhimawan, 2021, p. 48). Kurikulum
PAUD mulai populer di tahun 1964
kemudian berganti di tahun 1968, 1976,
1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013.

Kurikulum Tahun 1964
Pendidikan”

Kurikulum

sampai

Istiningsih, &

“Rencana
rencana  pendidikan

menerapkan  sistem  Pancawardhana
dalam proses pendidikan yang dilakukan,
sistem ini mengarahkan anak menjadi
pribadi manusia pancasila yang memiliki

sikap tanggung jawab sehingga akan
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menghasilkan masyarakat yang adil dan
2014).

lima

sejahtera (Munawaroh,
Pancawardhana mempunyai arti
kelompok bidang perkembangan anak
yaitu perkembangan moral, emosional,
keterampilan, dan jasmaniah. Kurikulum
pancawardhana lebih fokus terhadap
pengetahuan  dan  kegiatan-kegiatan
yang  dibutuhkan  oleh
perkembangan (Rusdianah &
Nurdiansyah, 2021, p. 74).

Kurikulum Tahun 1968

Kurikulum Tahun 1968 memperbaiki

sederhana

anak

kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum
1964, dimana yang sebelumnya rencana
pembelajaran hanya terfokus pada lima
diubah

pembinaan jiwa-jiwa pancasila anak,

perkembangan, menjadi

memiliki  pengetahuan  dasar, serta

mempunyai kecakapan khusus. Rencana

kurikulum sebelumnya yang bersifat
perencanaan, maka kurikulum ini
menjadi  perwujudan  pelaksanaannya
berdasarkan  UUD  1945.  Bahan

pembelajaran yang disampaikan kepada
anak bersifat teoritis. Sedangkan tujuan
menambah

pendidikannya untuk

kecerdasan, keterampilan, dan
pertahanan fisik sehat dan kuat (Ananda
& Hudaidah, 2021, p. 105).

Kurikulum Tahun 1976

Tujuan kurikulum TK tahun 1976

menurut Mendikbud No. 054/U/1997
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adalah

menyeleksaikan pendidikan diharapkan

pasal 4 “setelah  anak
anak: 1) mempunyai sifat pribadi yang
bertanggung jawab dan menjadi warga
negara yang baik, 2) memiliki jasmani
dan rohani yang sehat, 3) mempunyai
kemampuan juga keterampilan sehingga
berinteraksi dan

dapat mudah

berkomunikasi  dengan  lingkungan,
fisik,
intelektual, dan sosial untuk melanjutkan

pendidikan Sekolah Dasar, Serta dapat

memiliki  kesiapan emosi,

mengembangkan kepribadiannya dengan
prinsip pendidikan seumur hidup (Ndari
& Chandrawaty, 2017, pp. 24-25).
Kurikulum Tahun 1984
Ciri-ciri 1984

yaitu pada pendekatan guru sebagai

khusus kurikulum
tenaga pengajar yang dilakukan dengan
sistem “CBSA” atau berpusat pada anak
yang
pengetahuan  dari

secara aktif menggali setiap
guru dan proses
pembelajaran yang dilakukan. Konsep
pemberian materi atau bahan ajar

dilakukan secara spiral, dimana materi

akan disesuaikan dengan tingkatan
pendidikan anak. CBSA dilakukan
dengan praktik pengalaman secara

langsung tidak hanya dengan metode
ceramah yang biasa guru lakukan,
sehingga pembelajaran yang dilakukan
dapat berlangsung efektif dan efisien

(Ritonga, 2018, p. 95).
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Kurikulum Tahun 1994 “Program
Kegiatan Belajar TK”
1994 mulai

melakukan inovasi pembelajaran dimana

Kurikulum  Tahun

materi pembelajaran dibuatkan tema dan
sub tema. Pembelajaran yang dilakukan
secara

operasional dalam kegiatan-

yang
kurikulum

dimulai dari

kegiatan bermain. Tema-tema

masukkan dalam
pembelajaran tema
lingkungan sekitar anak yang terdekat
(Munawaroh, 2014).

Kurikulum Tahun 2004 “Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK)”

KBK lebih
kemampuan anak dalam menguasai
yang diberikan

Kemampuan/kompetensi

mengutamakan

materi guru.

yang
diharapkan yaitu berdasarkan kompetensi
yang dikeluarkan UNESCO, yang terdiri
dari learning to know, learning to do,
learning to live together, dan learning to
be. Selain konsep kurikulum yang
berdasarkan kompetensi anak, metode
yang
menyampaikan materi

digunakan guru dalam
yaitu dengan
menggunakan metode PAKEM dan CTL,
sedangkan pembuatan silabus menjadi
kewenangan setiap guru (Rusdianah &
Nurdiansyah, 2021, pp. 78-79).
Kurikulum Tahun 2006 “Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”
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Pergantian kurikulum

yang
pemerintah, maka

sebelumnya
oleh

tahun ini

awalnya ditentukan
pada
kurikulum secara bebas dapat diserahkan
kepada setiap lembaga sekolah untuk
merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran (Manurung, 2019, p. 93).
Pendekatan dalam setiap kegiatan
dilakukan

pendekatan tematik. Artinya setiap tema-

pembelajaran dengan
tema harus daling dikaitkan dengan

setiap aspek perkembangan anak.
Pelaksanaan KTSP harus sesuai dan
berdasarkan Standar Isi dan Standar
Kompetensi Lulusan. Standar Isi memuat
struktur

kerangka dasar, kurikulum,

beban belajar, kurikulum KTSP yang

dikembangkan sendiri, dan kalender
pendidikan. Sedangkan Standar
Kompetensi Lulusan memuat semua

mata pelajaran yang harus dicapai anak

agar dapat lulus setiap jenjang
pendidikan yang dilaluinya (Ananda &
Hudaidah, 2021, pp. 106-107).
Kurikulum Tahun 2013 “K-13”
Inovasi kurikulum nasional yang
dikeluarkan pemerintah selanjutnya dan
yang saat ini masih digunakan di

lembaga pendidikan yaitu kurikulum

tahun 2013  atau K-13  yang
penyusunannya dengan
mengembangkan, memberikan
penguatan  terhadap  sikap  anak,
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membarikan pengatahuan serta
keterampilan yang secara seimbang dapat
dilakukan. Anak dibimbing menguasi
segala pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membantu mengembangkan
anak dalam menguasai ilmu pengetahuan
dan kemampuan dalam sikap spiritual,
sosial dan berkarakter. Materi pendidikan
agama islam dan budi pekerti yang
diberikan diharapkan dapat menstimulasi
nilai-nilai budaya dan keagamaan pada
anak dengan baik. (Ritonga, 2018, p. 98).

Setelah mengetahui perkembangan
kurikulum PAUD mulai dari tahun 1964
sampai dengan sekarang,
lebih

mengenai perkembangan kurikulum yang

selanjutnya

akan  membahas terperinci
ditinjau dari aspek tujuan kurikulum dan
aspek materi kurikulum PAUD yang
memfokuskan  materi
kurikulum PAUD dari
sampai kurikulum tahun 2013.
Kurikulum PAUD Tahun 1994-

Tahun 2013 ditinjau dari Aspek Tujuan

perkembangan

tahun 1994

dan Materi Kurikulum

Kurikulum Tahun 1994 (Program
Kegiatan Belajar TK “PKB-TK”)

Tujuan Kurikulum 1994

Kurikulum tahun 1994 mempunyai
tujuan untuk anak memiliki sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan daya cipta yang nantinya
diperlukan oleh anak

agar dapat
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beradaptasi dengan lingkungan sekitar
anak. Selain itu kurikulum ini bertujuan
untuk mengebangkan pertumbuhan dan
perkembangan anak
berikutnya.” (Herlina and Indrati, 2010).

Berdasarkan tujuan kurikulum PKB-
TK tahun 1994 di atas, dapat diketahui
bahwa kekurangan kurikulum tersebut
adalah

mengenai

masih  belum  disinggung

perkembangan  nilai-nilai
keagamaan, perkembangan bahasa, dan
perkembangan sosialisasi pada anak.
Materi Kurikulum Tahun 1994
Kurikulum PKB-TK  meletakkan
dasar pada kesesuaian antara tahapan
usia perkembangan anak dengan tugas
perkembangan yang diberikan guru.
Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun
1990 yang membahas 1isi kurikulum
Tahun 1994 yang akan mengembangkan
nilai moral

pancasila anak, agama,

kedisiplinan, kemampuan bahasa,
kemampuan daya logika, kemampuan
menciptakan  sesuatu, pengendaliaan
emosi, beradaptasi dalam bermasyarakat,
memiliki keterampilan dan jasmani yang
sehat.

Berdasarkan isi materi kurikulum PP
di atas, kurikulum PKB-TK sudah sangat
lengkap,

hanya saja pengembangan

Disiplin  sebenarnya  masih  dalam

cangkupan Moral Pancasila, sedangkan
masih

pengembangan  Keretampilan
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dalam cangkupan pengembangan Daya

Cipta.
Selanjutnya pemerintah membuat
Program  kegiatan = mengajar  guru

berdasarkan kurikulum PKB-TK Tahun
1994 diantaranya:
moral

Pengembangan seperti

pancasila, agama, disiplin, perasaan/

emosi, dan kemampuan bermasyarkat
dijadikan program kegiatan BM ‘“Belajar
Mengajar” dengan cara pembiasaan
harian di sekolah dan di rumah.
Pengembangan seperti kemampuan
berbahasa, daya pikir, daya cipta,
keterampilan, jasmani dijadikan program
kegiatan BM dengan cara melakukan
kegiatan-kegiatan yang telah disiapkan
sebelumnya oleh pendidik.
Pengembangan kemampuan anak
menjadi satu kesatuan dengan program

kegiatan BM di TK, program kegiatan

belajar mengajar harus disesuaikan
dengan tema dan situasi lingkungan
sekitar ~dan  menerapkan  berbagai

pembiasaan dan kegiatan yang dapat

menunjang pertumbuhan dan

perkembangan anak. Semua

pengembangan dan kegiatan belajar anak
dilandasi binaan

dengan kehidupan

beragama agar dapat meningkatkan
keimanan serta ketaqgwaan anak kepada
Tuhan Sang Pencipta.

Indrati, 2010).

(Herlina and

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

Berdasarkan materi kurikulum Tahun
1994 di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa materi kurikulum PKB-TK sudah
sangat baik, dan sesuai apabila dijadikan
perencanaan kurikulum di sekolah, hanya
saja perlu dilakukan inovasi kurikulum
dengan memasukkan kegiatan-kegiatan
budaya lokal masyarakat sekitar. Selain
itu penanaman karakter pada anak perlu
dilakukan sejak dini, sehingga diperlukan
program kegiatan yang dapat menamkan
karakter budi
sekolah.

Tujuan dan materi kurikulum Tahun

luhur dalam kurikulum

1994 memiliki sedikit perbedaan, dimana

aspek pengembangan dalam tujuan
kurikulum hanya di masukkan
pengembangan  sikap,  pengetahuan,

keterampilan, dan daya cipta. Agar tujuan

kurikulum menjadi ideal, sebaiknya
disesuaikan dengan materi kurikulum,
yaitu  menuliskan  secara  lengkap
pengembangan yang akan dicapai anak
dalam pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan kurikulum pendidikan itu sendiri.

Kurikulum Tahun 2004 (Kurikulum
Berbasis Kompetensi “KBK”)

Tujuan Kurikulum Tahun 2004

Tujuan kurikulum KBK yaitu dapat
membantu anak melakukan
pengembangan potensi diri secara fisik
maupun nonfisik. Indikator dalam aspek

fisik terdiri dari moral, nilai-nilai agama,
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sosial-emosional, kognitif, bahasa, fisik/
motorik, kemandirian dan seni anak agar
siap mengikuti sekolah dasar (Nasional,
2003).

Berdasarkan tujuan kurikulum tahun
2004 atau
diterbitkan oleh Departemen Pendidika
Nasional Tahun 2003 di atas, dapat

kurikulum KBK yang

diamati bahwa aspek pengembangan
anak lebih dijabarkan dan terlihat adanya
penggunaan istilah penamaan pada aspek
pengembangan anak. Persamaan dan
perbedaan dari tujuan kurikulum Tahun
1994 dengan kurikulum Tahun 2004
akan dipaparkan dalam tabel di bawah

mi:

Tabel 1 Perbedaan Kurikulum 1994 dengan Kurikulum 2004

(Aspek Tujuan Kurikulum)

No Kurikulum Tahun 1994

1  Pengembangan Sikap

2 Pengetahuan

3  Keterampilan

4  Daya Cipta

Materi Kurikulum Tahun 2004

Berdasarkan kurikulum anak usia dini
yang diterbitkan oleh Departemen Pen-
didikan Nasional Tahun 2003 yang
menuliskan materi kurikulum dalam ru-
ang lingkup aspek perkembangan anak
TK dan RA yang terdiri dari: 1) moral
dan nilai-nilai agama, 2) sosial, emosion-
al dan kemandirian, 3) kemampuan ber-
bahasa, 4) kognitif, 5) fisik/motorik, dan
6) seni.

Kurikulum di Tahun 2004 terlihat men-
galami  pengurangan  pengembangan
dibandingkan dengan Kurikulum Tahun
1994, yaitu tidak adanya nilai-nilai pan-
casila dalam aspek pengembangan moral.
Kurikulum tahun 2004 juga mengalami
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Kurikulum Tahun 2004
Moral dan Nilai-Nilai Agama
Kemandirian
Sosial Emosional
Kognitif
Bahasa
Fisik/Motorik

Seni

penambahan aspek perkembangan di-
mana sesungguhnya aspek-aspek
perkembangan tersebut masih dalam
cakupan aspek pengembangan kurikulum
Tahun 1994.

Aspek-aspek perkembangan di atas akan
dipadukan dengan bidang pengem-
bangan. Bidang pengembangan terdiri
dari:

Bidang Pengembangan Pembentukan
Perilaku melalui Pembiasaan

Adapun aspek pengembangan yang ter-
masuk dalam pembentukan perilaku di-
antaranya: a) Moral dan nilai-nilai aga-
ma, b) Sosial Emosional, dan c¢) Ke-
mandirian.

Aspek pengembangan di atas dilakukan
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melalui  pembiasaan sehari-hari, di
sekolah ataupun di rumah. Aspek
pengembangan moral dan nilai-nilai aga-
ma dilakukan pembiasaan untuk mem-
iliki perilaku yang mencerminkan sikap
moral sebagai warga negara yang baik,
dan dapat membiasakan diri dengan nilai
-nilai keagamaan. Aspek pengembangan
sosial, emosional, dan kemandirian dapat
dilakukan dengan membiasakan diri un-
tuk berinteraksi dengan orang lain
dengan baik, mengendalikan emosi, dan
membiasakan diri tidak bergantung kepa-
da orang lain/dapat memecahkan masa-
lah sendiri (Nasional, 2003, pp. 7-8).

Bidang Pengembangan Kemampuan Da-
sar

Adapun aspek pengembangan yang ter-
masuk dalam kemampuan dasar dian-
taranya: a) kemampuan berbahasa, b)
kognitif, c) fisik/motorik, dan d) seni.

Bidang pengembangan kemampuan da-
sar bertujuan untuk meningkatkan ke-
mampuan, pengetahuan, dan kreativitas
anak sesuai dengan tahapan perkem-
bangannya. Kemampuan berbahasa dapat
dilakukan dengan aktivitas berbicara,
membaca, menulis, dan bercerita.
Tujuannya agar anak dapat mengungkap-
kan gagasannya melalui bahasa dan
membangkitkan minat untuk berbahasa
Indonesia. Kemampuan kognitif dapat
dilakukan dengan aktivitas mengobserva-
si, menyelesaikan tugas, atau bermain
yang melibatkan proses berpikir kritis/
logika dan dapat memecahkan suatu ma-
salah yang dihadapi. Kemampuan fisik/
motorik dapat dilakukan dengan aktivitas
olahraga, bermain dengan melibatkan
seluruh anggota tubuh untuk bergerak.
Tujuannya adalah agar melatih gerakan
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kasar dan halus anak untuk bisa men-
gontrol tubuh, melatih koordinasi, anak
memiliki kesehatan jasmani yang kuat
dan terampil dalam melakukan aktivitas.
Kemampuan seni dapat dilakukan
dengan aktivitas eksplorasi dan kreativi-
tas anak dalam membuat suatu karya
atau menampilkan pertunjukan pentas
seni di depan teman-temannya. Selain itu
anak dapat mengembangkan imajinasi,
kepekaan, dan menghargai hasil karya
orang lain.

Setelah mengetahui materi kurikulum
Tahun 2004, dapat disimpulkan bahwa
materi kurikulum ini memiliki ruang
lingkup aspek pengembangan yang san-
gat padat karena materi dan program
pembelajaran merupakan penjabaran dari
pengembangan kurikulum sebelumnya
yaitu kurikulum Tahun 1994. Namun
pada tujuan dan materi kurikulum Tahun
2004 ini mulai meninggalkan nilai-nilai
pancasila, namun diubah dengan nilai-
nilai moral bermasyarakat. Hal ini
dimungkinkan karena nilai-nilai pancasi-
la sudah termasuk dalam aspek perkem-
bangan lainnya seperti aspek agama,
moral dan sosial.

Kurikulum Tahun 2006 (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan “KTSP”)

Tujuan Kurikulum 2006

Kurikulum tahun 2010 mempunyai
tujuan yang sesuai dengan standar na-
sional Pendidikan. Berdasarkan PP RI
nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab II Pasal 4 yang
menjelaskan tujuan Standar Nasional
Pendidikan yaitu “menjamin mutu pen-
didikan nasional dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa dan memben-
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tuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat” (Peraturan Pemerintah Re-
publik Indonesia, 2005).

Tujuan kurikulum 2006 yang akan di-
capai adalah tingkat pencapaian perkem-
bangan anak bserdasarkan aspek perkem-
bangan. Selanjutnya tujuan pendidikan
anak usia dini diatur dalam kurikulum
2004 yaitu agar dapat membantu anak
dalam mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki baik secara fisik dan psikis
meliputi moral dan nila-nilai agama, so-
sial emosional, kognitif, bahasa, fisik/
motorik, kemandirian dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar (Herlina &
Indrati, 2010).

Kurikulum 2006 yang terdiri dari Standar
Isi dengan penjabarannya secara utuh
diserahkan kepada lembaga sekolah un-
tuk mengembangkan dan menyesuaikan
dengan kebutuhan instansi. Maka dari
itu, guru harus secara aktif dapat
mengembangkan  kurikulum  dengan
memperhatikan  karakteristis anak di
sekolah  masing-masing (Manurung,
2019, p. 93).

Berdasarkan tujuan kurikulum Tahun
2006 KTSP di atas dapat disimpulkan
bahwa kurikulum KTSP merupakan ku-
rikulum penjabaran dari aspek perkem-
bangan kurikulum sebelumnya yaitu ku-
rikulum tahun 2004. Aspek perkem-
bangan anak pada kurikulum KTSP
mempunyai kesamaan dengan aspek
perkembangan anak pada kurikulum han-
ya saja pembuatan tujuan kurikulum
dapat dikembangjan sendiri secara bebas
dengan memperhatikan karakteristik dan
lingkungan sosial budaya masyarakat
sekitar.
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Materi Kurikulum 2006

Materi  kurikulum KTSP mempunyai
program kegiatan yang memuat bidang
pengembangan pembentukan sikap, ke-

mampuan dasar melalui  kegiatan
kegiatan pembiasaan atau kegiatan
operasional lainnya. Ruang lingkup

pengembangan terdiri dari: (1) nilai-nilai
agama dan moral, (2) fisik/motorik, (3)
kognitif, (4) bahasa, (5) sosial emosional,
dan (6) Seni. Pendekatan yang digunakan
dalam mengembangkan program pem-
belajaran yaitu dengan meggunakan pen-
dekatan tematik.

Enam aspek perkembangan anak di atas
harus di kaitkan dengan pembentukan
kebiasaan dalam berbudi pekerti yang
luhur, memberikan kekayaan pengala-
man buntuk anak, memberikan pendidi-
kan yang saling terhubung antara pen-
didikan di rumah dan pendidikan di
sekolah yang melibatkan komunikasi
yang baik antara guru dan orangtua anak
(Herlina and Indrati, 2010).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
diketahui bahwa kurikulum 2013 atau
KTSP masih sama menggunakan enam
aspek perkembangan, menggunakan te-
ma-tema pembelajaran, dan dilakukan
melalui pembiasaan dan bermain secara
langsung agar memperoleh pengalaman
yang luas. Kurikulum KTSP masih be-
lum banyak melakukan inovasi dalam
aspek tujuan dan materi kurikulum. Se-
hingga lembaga PAUD masih dapat
menggunakan  kurikulum ini  dan
melakukan inovasi kurikulum dengan
menyesuaikan dengan kebutuhan anak
dan situasi lingkungan sekitar sekolah.

Kurikulum Tahun 2013 (K-13)
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Tujuan Kurikulum Tahun 2013

Berdasarkan keputusan Kementerian
Pendidikan Nasional, tujuan Kurikulum
Tahun 2013 atau K-13 yaitu membantu
anak dalam mengembangkan kemampu-
an dasar anak, memberikan pengetahuan,
keterampilan dan melatih kreativitas
anak, sehingga diharapkan anak dapat
beradaptasi dengan tahap perkem-
bangannya dan dengan lingkungannya.
Selain itu Kurikulum Anak Usia Dini
Tahun 2013 bertujuan untuk
mengarahkan perkembangan anak men-
jadi lebih optimal, memberikan penge-
tahuan dasar terkait kehidupan berbangsa
dan bermasyarakat, mengarahkan anak
menjadi pribadi yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki ke-
mampuan produktif, memiliki kreativitas
dan berinovasi, mampu mengendalikan
emosi, dan dapat berkontribusi bagi ke-
hidupan masyarakat. bangsa, negara dan
peradaban dunia. Kurikulum 2013 juga
bertujuan untuk mempersiapkan anak
memasuki jenjang pendidikan lebih
lanjut (Rahmawati, Ismail, & Anggraeni,
2019a).

Setelah melihat tujuan kurikulum 2013 di
atas, dapat diketahui inovasi pemeritah
dalam memperbaiki kurikulum di Indo-
nesia dalam aspek tujuan kurikulum
lebih kompleks. Anak sedini mungkin
sudah dipersiapkan dalam perkembangan
-perkembangan, keterampilan dan krea-
tivitas, serta mempersiapkan untuk me-
masuki Sekolah Dasar.

Materi Kurikulum Tahun 2013

Materi Kurikulum 2013 atau K-13 ini di
sebutkan dalam PP Nomor 32 Tahun
2013 pasal 77 B ayat (1) yang membahas
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tentang pengorganisasian KI
“Kompetensi Inti”, KD “Kompetensi Da-
sar”, muatan pembelajaran, mata pelaja-
ran, dan beban belajar yang akan
digunakan pada kurikulum lembaga
sekolah (Rahmawati, Ismail, and Ang-
graeni, 2019).

Materi Kurikulum 2013 yang dimuat pa-
da KI yaitu terdiri dari KI-1 “sikap spir-
itual”, KI-2 “sikap sosial”, KI-3
“pengetahuan”, dan KI-4 “keterampilan”.
KI diharapkan dicapai oleh anak saat
melakukan proses pendidikan di PAUD.
Kompetensi Inti juga memiliki Standar
Tingkat Pencapaian Anak (STPPA) yang
sudah disusun berdasarkan tahapan usia
anak yaitu dari usia 0 sampai 6 tahun.

Kompetensi Inti kemudian di turunkan
menjadi Kompetensi Dasar (KD) yang
dijabarkan untuk melihat kemampuan
dan muatan pembelajaran dalam suatu
tema pembelajaran. KD disusun sesuai
dengan kelompok KI yang terdiri dari
empat KI dan masih dalam lingkupan
enam aspek-aspek perkembangan anak
yaitu aspek nilai-nilai agama dan moral,
fsik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni. Materi kurikulum
juga disesuiakan dengan tema-tema dan
sub tema yang sudah ada, kegiatan pem-
belajaran dapat dikembangkan sendiri
secara kreatif dan bervariasi oleh setiap
lembaga PAUD (“Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Ten-
tang Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini,” 2014, pp. 4-6).

Materi kurikulum yang sudah di susun
dalam KI dan KD kemudian di turunkan
lagi pada Indikator-indikator perkem-
bangan anak (IP). IP yaitu bentuk tanda
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perkembangan secara spesifik dan
terukur dalam program pengembangan.

Berdasarkan tujuan dan materi kuriku-
lum Tahun 2013 atau K-13 ini dapat
disimpulkan  bahwa semua aspek
perkembangan anak sudah mempunyai
indikator-indikatornya  masing-masing,
sudah mempunyai standar pencapaian
perkembangan anak sesuai dengan taha-
pan usia anak. Kurikulum 2013 sudah
sangat banyak dilakukan inovasi. Sehing-
ga lembaga PAUD dapat menjadikan ku-
rikulum 2013 ini sebagai pedoman dan
perencanaan program pendidikan masing
-masing sekolah.

D. SIMPULAN

Inovasi kurikulum merupakan pem-
baruan atau gagasan yang diharapkan
dapat mempengaruhi kurikulum itu
sendiri. Kurikulum seyogyanya bersifat
dinamis, mengikuti kondisi dan peru-
bahan yang terjadi di masyarakat. Ber-
dasarkan kajian yang dilakukan untuk
mengetahui perubahan dan perkem-
bangan kurikulum pendidikan di Indone-
sia terutama kurikulum PAUD sejak ta-
hun 1994 sampai dengan kurikulum ta-
hun 2013 dapat disimpulkan bahwa
adanya perbaikan dan pembenahan da-
lam inovasi kurikulum dari kurikulum-
kurikulum sebelumnya pada aspek tujuan
dan materi kurikulum. Kurikulum yang
sangat jelas telihat mengalami inovasi
yaitu pada kurikulum tahun 2004, di-
mana pemerintah melakukan penjabaran
aspek perkembangan anak, dengan tidak
keluar dari cakupan pengembangan ku-
rikulum sebelumnya yaitu kurikulum ta-
hun 1994.

Dengan mempelajari inovasi kuriku-
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lum mulai dari tahun 1994 sampai ku-
rikulum 2013 dapat kita dapat meninjau
sejauh mana pemerintah melakukan ino-
vasi pada kurikulum pendidikan di Indo-
nesia. Melakukan pembandingan tujuan
dan materi kurikulum PAUD, diharapkan
dapat berguna bagi lembaga PAUD un-
tuk melakukan inovasi kurikulum lem-
baga PAUD sendiri. Saran dalam
penelitian ini ditujukan kepada penelitian
selanjutnya agar dapat melakukan kajian
literatur yang membahas pada aspek
strategi dan penilaian kurikulum.
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